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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1. Nilai Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan  Islam 

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang 

dapat memberikan kemampuan seseorang untuk 

memimpin kehidupannya yang sesuai dengan cita-cita dan 

nilai-nilai islam yang menjiwai dan mewarnai corak 

kehidupannya.
1
 

Menurut Abdul Munir Mulkhan, pendidikan Islam 

merupakan suatu kegiatan insaniah, memberi atau 

menciptakan peluang untuk teraktualnya akal potensial 

menjadi akal aktual, atau diperolehnya pengetahuan yang 

baru.
2
 

Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam 

sebagai suatu proses penyiapan generasi muda untuk 

mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-

nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk 

beramal didunia dan memetik hasilnya diakhirat.
3
 

Dari beberapa pendapat para ahli bisa disimpulkan 

bahwa pendidikan islam adalah usaha sadar yang 

dilakukan manusia untuk memperoleh pengetahuan baru 

berupa kecerdasan yang sesuai dengan cita-cita dan nilai-

nilai islam. 

b. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 

Nilai dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

berarti harga, ukuran, angka yang mewakili prestasi, sifat-

sifat yang penting yang berguna bagi manusia dalam 

menjalani hidupnya.
4
 

Nilai adalah sesuatu yang berbentuk abstrak, yang 

bernilai mensifati dan disifatkan terhadap sesuatu hal yang 

ciri-cirinya dapat dilihat dari perilaku seseorang, yang 

memiliki hubungan yang berkaitan dengan fakta, tindakan, 

                                                           
1 Arifin H.M, Ilmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara:2014), 7 
2 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, (Jogyakata: Sipress. 

2014),136 
3 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: 

AlMa‟arif 2013),  94. 
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai pustaka, 1994), 561. 
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norma, moral, dan keyakinan. Menurut Ade Imelda 

Frimayanti pengertian nilai adalah “suatu gambaran yang 

indah, yang mempesona, menakjubkan, yang membuat kita 

bahagia serta merupakan sesuatu yang menjadikan 

seseorang ingin memilikinya.
5
 

Beibeirapa peingeirtian diatas dapat di simpulkan 

bahwa nilai adalah suatu yang peinting atau yang beirharga 

bagi manusia seikaligus inti keihidupan dan diyakini seibagai 

standar tingkah laku, tanpa nilai manusia tidak akan 

meimiliki arti dalam keihidupannya kareina seibagai dasar 

dari aktifitas hidup manusia harus meimiliki nilai baik yang 

meileikat pada pribadi maupun masyarakatnya.  

Nilai-nilai Islam itu pada hakikatnya adalah 

kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran teintang 

bagaimana manusia seiharusnya meinjalankan keihidupannya 

di dunia ini, yang satu prinsip deingan lainnya saling teirkait 

meimbeintuk satu keisatuan yang utuh tidak dapat dipisah-

pisahkan. 

Macam-macam nilai sangatlah kompleiks dan sangat 

banyak, kareina pada dasarnya nilai itu dapat dilihat dari 

beirbagai sudut pandang. Dilihat dari sumbeirnya nilai dapat 

diklasifikasikan meinjadi dua macam,
6
 yaitu: 

1) Nilai Ilahiyah (nash) yaitu nilai yang lahir dari 

keiyakinan (beilieif), beirupa peitunjuk dari supeirnatural 

atau Tuhan. 

2) Nilai Insaniyah (Produk budaya yakni nilai yang lahir 

dari keibudayaan masyarakat baik seicara individu 

maupun keilompok). 

c. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Adapun macam nilai-nilai keiagamaan yang harus 

diaplikasikan dalam keihidupan seihari-hari adalah seibagai 

beirikut:
7
 

1) Nilai Peindidikan Aqidah 

Aqidah adalah beintuk masdar dari kata „aqada, 

ya‟qidu, ‟aqdan-„aqīdatan yang be irarti simpulan, 

ikatan, sangkutan, peirjanjian dan kokoh. Seidang 

                                                           
5 Ade Imelda Frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan 

Agama Islam, (Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8 No.11  2017), 230 
6 Muhaimin , Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Oprasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya 2016), hlm. 111 
7 Raden Ahmad, Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Peserta didik, 

(Jurnal Pusaka:2016), 21. 
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seicara teiknis, aqidah beirarti iman, keipeircayaan dan 

keiyakinan. Tumbuhnya keipeircayaan teintunya di 

dalam hati, seihingga yang dimaksud aqidah adalah 

keipeircayaan yang meinghujam atau teirsimpul di dalam 

hati. Seidangkan meinurut istilah, aqidah adalah hal-hal 

yang wajib dibeinarkan oleih hati dan jiwa meirasa 

teintram kareinanya, seihingga meinjadi keiyakinan 

kukuh yang tidak teircampur oleih keiraguan.
8
 

Aqidah meinurut Syaikh Mahmoud Syaltut 

adalah seigi teioritis yang dituntut peirtama-tama dari 

seigala seisuatu untuk dipeircayai deingan suatu 

keiimanan yang tidak boleih dicampuri oleih 

syakwasangka dan tidak dipeingaruhi oleih keiragu-

raguan.
9
 

Aqidah adalah uiruisan yang wajib diyakini 

keibeinarannya oleih hati, meineintramkan jiwa dan 

meinjadi keiyakinan yang tidak beircampuir deingan 

keiraguian. Karakteiristik Aqidah Islam sangat muirni, 

baik dalam proseis mauipuin isinya. Aqidah dalam 

Islam seilanjuitnya haruis beirpeingaruih teirhadap seigala 

aktivitas yang dilakuikan oleih manuisia seihingga seigala 

akitivitas teirseibuit beirnilai ibadah.   

Nilai aqidah lebih menunjuk kepada beberapa 

tingkat keimanan seorang muslim terhadap kebenaran 

Islam, terutama mengenai pokok-pokok keimanan 

Islam. Pokok-pokok keimanan dalam Islam yaitu 

menyangkut keyakinan seseorang seperti:
10

 a) Iman 

kepada Allah Swt. Beriman kepada Allah SWT yaitu 

meyakini keberadaan Allah yang Maha Pencipta dan 

percaya bahwa tidak ada sesuatu pun yang menjadi 

sekutu bagi-Nya. b) Beriman kepada malaikat Allah 

Swt Malaikat Allah SWT adalah mahluk Allah yang 

dimuliakan, yang tidak pernah melakukan maksiat dan 

selalu mematuhi perintah Allah SWT. Mereka 

diciptakan dari cahaya, tidak makan, tidak berkelamin, 

                                                           
8 Abdullah bin „Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap (Bogor: Pustaka 

Ibnu Katsir, 2005), 28 
9 Syaikh Mahmoud Syaltout, Islam sebagai Aqidah dan Syari‟ah (1) (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1967) 28-29 
10 Mery Misri Atin, “Nilai-nilai Aqidah Dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 Karya 

Habiburrahman El Shirazy”, IAIN PURWOKERTO: (Jurnal Insania, Vol. 23, No. 2, 

2018 ), 247 
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tidak mempunyai keturunan, dan tidak ada yang tahu 

jumlahnya kecuali Allah SWT. c) Beriman kepada 

kitab-kitab Allah SWT Keberadaan kitab Samawi 

yang diturunkan oleh Allah dan meyakini bahwa 

kitabkitab tersebut (sebelum diubah dan 

diselewengkan manusia) merupakan syariat Allah 

SWT. d). Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah Swt 

Keberadaan seluruh Rasul yang telah dipilih dan 

diutus Allah untuk membimbing umat manusia, yang 

diturunkan bersama kitab Samawi . Juga meyakini 

bahwa mereka adalah manusia-manusia luar biasa 

yang terjaga dari segala dosa (maksum).  e) Beriman 

kepada hari kiamat Pada hari kiamat Allah SWT 

membangkitkan manusia dari kuburnya, lalu 

menghisab seluruh perbuatannya, dan memberinya 

balasan. Bagi mereka yang beramal baik maka akan 

mendapatkan balasan kebaikan, dan bagi mereka yang 

beramal buruk maka akan menuai balasan yang 

setimpal. f).  Beriman kepada qadha dan qodar 

(takdir) Keberadaan takdir. Artinya segala hal yang 

terjadi di alam semesta ini merupakan ketentuan 

(takdir) dan kehendak Allah semata, untuk suatu 

tujuan yang hanya diketahui oleh-Nya.  

2) Nilai Peindidikan Akhlak 

Akhlak seicara eitimologi beirasal dari kata 

khuiluiq dan jama‟nya akhlaq yang be irarti buidi peikeirti, 

eitika, moral. Deimikian puila kata khuiluiq meimpuinyai 

keiseisuiaian deingan khilq, hanya saja khuiluiq 

meiruipakan peirangai manuisia dari dalam diri 

(ruihaniah) seidang khilq meiruipakan peirangai manuisia 

dari luiar (jasmani).
11

  

Ibnui Maskawaih dalam buikuinya Tahdzīb al-

Akhlāq wa Thathīr al-A’rāq meindeifinisikan akhlak 

deingan keiadaan geirak yang meindorong kei arah 

meilakuikan peirbuiatan deingan tidak meimeirluikan 

pikiran.
12

 Akhlak ialah keiheindak yang dibiasakan. 

Artinya, bila meimbiasakan seisuiatui, maka keibiasaan 

ituilah yang dinamakan akhlak. Dalam peinjeilasan 

                                                           
11Abdullah bin „Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap (Bogor: 

Pustaka Ibnu Katsir, 2005), 243 
12 Abdullah bin „Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap, 243 
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beiliaui, keiheindak ialah keiteintuian dari beibeirapa 

keiinginan seisuidah bimbang, seidangkan keibiasaan 

ialah peirbuiatan yang diuilang-uilang seihingga muidah 

dikeirjakan. Jika keiheindak itui dikeirjakan beiruilang-kali 

seihingga meinjadi keibiasaan, maka ituilah yang 

keimuidian beirproseis meinjadi akhlak. Imam Ghazali 

dalam kitabnya Ihyā` ‘Uilūm al-dīn meinyatakan bahwa 

akhlaq adalah gambaran tingkah lakui dalam jiwa yang 

lahir dari peirbuiatan deingan muidah tanpa meilaluii 

peimikiran.
13

 

Dari beirbagai peindapat diruimuiskan bahwa 

nilai-nilai Islam meimpuinyai titik teikan yang sama 

teintang apa peindidikan akhlak itui seindiri. Peindidikan 

akhlak meiruipakan suiatui sarana peindidikan agama 

Islam yang di dalamnya teirdapat bimbingan dari 

peindidik keipada peiseirta didik agar meireika mampui 

meimahami, meinghayati, dan meiyakini keibeinaran 

ajaran agama Islam, keimuidian meingamalkannya 

dalam keihiduipan seihari-hari. Namuin yang leibih 

peinting, meireika dapat teirbiasa meilakuikan peirbuiatan 

dari hati nuirani yang ikhlas dan spontan tanpa haruis 

meinyimpang dari Al-Quir‟an dan Hadits 

3) Nilai Syariah (Ibadah) 

Syariah meinuiruit bahasa beirarti jalan, 

seidangkan meinuiruit istilah adalah sisteim norma yang 

meingatuir huibuingan manuisia deingan Tuihan, 

huibuingan manuisia deingan manuisia, dan huibuingan 

manuisia deingan alam. Syariah meinuiruit peingeirtian 

huikuim Islam beirarti huikuim-huikuim dan atuiran-atuiran 

yang disampaikan Allah agar ditaati hambaNya, ataui 

dapat diartikan seibagai suiatui sisteim norma Ilahi yang 

meingatuir huibuingan manuisia deingan Tuihan, 

huibuingan manuisia deingan seisama, seirta huibuingan 

manuisia deingan alam seikitar.
14

 Peintingnya nilai 

syari‟ah dalam ke ihiduipan manuisia, bahkan Firman 

Allah meinyeibuitkan hanya seikali dari Al Quir‟an: 

جَعَلْناَكَ عَلىَٰ شَرِيعَةٍ مِهَ الْْمَْرِ فاَتَّبعِْهاَ وَلََ تتََّبعِْ أهَْىَاءَ الَّذِيهَ لََيعَْلمَُىنَ ثمَُّ 

 ﴿٨١﴾  

                                                           
13 Departemen Agama, Kurikulum dan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Madrasah 

Tsanawiyah, (Jakarta: Departemen Agama, 2003), 151 
14 Somad Z, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2007), 139. 
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Artinya: ”Keimuidian Kami jadikan kamui beirada 

di atas suiatui syariat (peiratuiran) dari uiruisan (agama 

itui), maka ikuitilah syariat itui dan janganlah kamui 

ikuiti hawa nafsui orang-orang yang tidak meingeitahuii”.  

(QS. Al-Jasiyah :18).
15

 

 

Dari ayat ini dapat diambil makna bahwa 

seibagai makhluik yang meimeirluikan peidoman hiduip 

beiruipa Al-Quir‟an, suidah seilayaknya manuisia 

meingguinakan syari‟ah seibagai langkah uintuik 

meinjalani keihiduipannya, kareina dapat dikeitahuii 

bahwa tuijuian ataui manfaat syari'at adalah uintuik 

meiwuijuidkan keimaslahatn keihiduipan manuisia, baik 

uintuik keihiduipannya di duinia ini mauipuin di akhirat 

nanti. 

Peinjeilasan diatas dapat ditarik keisimpuilan 

bahwa syariat adalah tata cara beiribadah keipada Allah 

SWT yang didalamnya meimiliki atuiran-atuiran yang 

disampaikan Allah agar ditaati hambaNya, ataui dapat 

diartikan seibagai suiatui sisteim norma Ilahi yang 

meingatuir huibuingan manuisia deingan Tuihan, 

huibuingan manuisia deingan seisama, seirta huibuingan 

manuisia deingan alam seikitar. 

Dari beibeirapa uiraian diatas dapat disimpuilkan 

bahwa peindidikan nilai islam adalah uisaha yang 

dilakuikan manuisia uintuik meinambah peingeitahuian 

barui uintuik meincapai tuijuian dan beirdasarkan nilai-

nilai agama islam beiruipa nilai aqidah, nilai akhlak dan 

nilai syariah (ibadah). 

d. Dasar Peindidikan Islam 

Dasar peindidikan Islam adalah Al-Quir‟an dan 

suinnah Nabi Muihammad SAW. Titik tolaknya dimuilai dari 

konseip manuisia meinuiruit Islam, manuisia yang di cita-

citakan oleih Islam yaitui manuisia yang ceirdas, beirmartabat 

dan beirakhlak muilia. Adapuin dasar-dasar peindidikan islam 

seibagai beirikuit: 

1) Al-Quir‟an 

Meinuiruit peindapat yang paling kuiat, seipeirti 

yang diuingkapkan oleih suibhi sholeih, al-quir‟an beirarti 

                                                           
15 Qur‟an Kemenag, Surat Al-Jasiyah, Ayat 18, diakses pada tanggal 26/7/2023 

pukul 21:51 WIB https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/45?from=1&to=37. 
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bacaan, yang meiruipakan kata tuiruinan (masdar) dari 

fiil madhi qara‟a ism al-mafuil yaitui maqrui‟ yang 

artinya dibaca.
16

 Kata Al-Quir‟an seilanjuitnya 

dipeirguinakan uintuik meinuinjuikan kalam Allah SWT 

yang diwahyuikan keipada Nabi Muihammad SAW. 

Kanduingan yang adaa dalam Al-Quir‟an suidah 

meingatuir seigala yang dibuituihkan manuisia. Adapuin 

fuingsi-fuingsi Al-Quir‟an seibagai beirikuit:
17

 

a) Al huida bahwa Al-Quir‟an beirfuingsi seibagai 

peituinjuik bagi orang-orang yang beirtakwa 

b) Al Fuirqon bahwa Al-Quir‟an beirfuingsi seibagai 

peimbeida antara yang hak dan batil bahkan dapat 

meimisahkan antara yang baik dan buiruik,  

c) Al Syifa bahwa Al-Quir‟an be irfuingsi seibagai obat 

peinyakit yang ada dalam dada (peinyakit 

psikologis) 

d) Al Maidzhoh bahwa Al-Quir‟an beirfuingsi seibagai 

nasihat bagi orang yang beirtakwa. 

Dapat dismpuilkan bahwa Al-Quir‟an adalah dasar 

peindidikan islam yang uitama dan seibagai 

peidoman hiduip manuisia 

2) Hadis  

Hadis adalah seigala peirkataan, peirbuiatan dan 

taqrir Nabi Muihammad SAW yang beirkaitan deingan 

peindapat deingan peineitapan huikuim.
18

 Yang beirarti 

seigala yang beirsuimbeir dari Nabi Muihammad SAW, 

baik beiruipa peirkataan, peirbuiatan taqrir (keitatapan) 

dapat dijadika seibuiah huikuim Islam. 

Nama lain dari hadis adalah As suinnah, As-

Suinah beirfuingsi seibagai peinafsir, peinsyarah dan 

peinjeilas daripada ayat-ayat teirteintui dalam Al-Quir‟an. 

Seilain beirfuingsi seibagai peinafsir As-Suinah juiga 

beirfuingsi seibagai peinduikuing ataui peineigasan suiatui 

keiteintuian yang di bawa Al-Quir‟an dan As-Suinah juiga 

beirfuingsi meineitapkan huikuim yang tidak teirdapat 

dalam Al-Quir‟an.
19

 

                                                           
16 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, 

(Bandung:Remaja Rosda Karya, 2000), 69. 
17 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, 70 
18 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, 84. 
19 Muhamad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 190 
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e. Tuijuian Peindidikan Islam 

Tuijuian peindidikan islam ialah sisteim peindidikan 

yang dapat meimbeirikan keimampuian seiseiorang uintuik 

meimimpin keihiduipannya seisuiai deingan cita-cita dan nilai-

nilai islam yang yang teilah meinjiwai dan meirwarnai corak 

keipribadiannya.
20

 Seicara uimuim tuijuian peindidikan islam 

suiatui yang diharapkan teircapai seisuiai syariat islam. 

Tuijuian peindidikan Agama Islam meinuiruit para ahli: 

1) Meinuiruit Al-Ghazali tuijuian peindidikan Agama Islam 

adalah beirtaqqrruib  keipada Allah sang khalliq, dan 

manuisia yang paling seimpuirnadalam pandangannya 

adalah manuisia yang seilalui meindeikatkan diri keipada 

Allah.
21

 

2) Ahmad D. Marimba meinyatakan bahwa tuijuian 

peindidikan Islam ialah teirbeintuiknya keipribadian 

muislim. Keipribadian muislim ialah keipribadian yang 

seiluiruih aspeik-aspeiknya yakni baik tingkah lakui 

luiarnya, keigiatan-keigiatan jiwanya, mauipuin filsafat 

hiduip dan keipeircayaannya meinuinjuikan peingabdian 

keipada Tuihan, peinyeirahan diri keipadaNya.
22

 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat diatas tuijuian 

peindidikan Islam ialah meindidik dan meimbeintuik 

keipribadian manuisia seisuiai deingan ajaran Islam. Tuijuian 

pokok peindidikan Islam meimbeintuik akhlak seiseiorang 

yang seisuiai deingan ajaran Islam. 

2. Seni Dalam Islam 

a. Peingeirtian Seni dalam Islam 

Seni adalah hasil karya manusia atau hasil 

ungkapan jiwa manusia, tetapi tidak semua hasil ciptaan 

manusia bisa disebut sebagai karya seni atau dikategorikan 

sebagai seni karena memang tidak semua hasil karya 

manusia dimaksudkan sebagai karya seni.
23

 Seni yang 

berharga adalah seni yang memdapatkan dari apresiasi 

                                                           
20 Arifin H.M, Ilmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara:2014), 7. 
21 Devi syujuri dan mustapa, konsep Pendidika Menurut Imam Al-Ghozali, (jurnal 

Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 4 No 2:2017), 274 
22 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

112- 113. 
23 Moh Rondhi, “Apresiasi Seni dalam Konteks Pendidikan Seni”, (Jurnal 

Imajinasi Vol XI No 1-Januari: 2017), 10 
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masyarakat. Apresiasi berarti penghargaan  yang dilakukan 

seseorang dalam rangka menemukan atau menentukan 

harga atau keindahan nilai dari sesuatu karya seni.  

Seni Islam adalah seni yang dapat mengungkapkan 

keindahan dan konsep tauhid sebagai esensi aqidah, tata 

nilai dan norma Islam, yaitu menyampaikan pesan Keesaan 

Tuhan. Seni Islam diilhami oleh spiritualitas Islam secara 

langsung, sedangkan wujudnya dibentuk karakteristik-

karakteristik tertentu. Seuatu bentuk seni yang dilandasi 

oleh hikmah1 atau kearifan dari spiritualitas atau kearifan 

dari spiritualitas Islam tidak hanya berkaitan dengan 

penampakan lahir semata (wujud), akan tetapi juga realitas 

batinnya (makna).
24

 

Secara khusus seni yang bernafaskan Islam dasar 

pemikirannya adalah niat beribadah dan keikhlasan 

pengabdian kepada Allah, dengan mengakomodasi nilai 

Islam. Seni islam bisa berupa hasil ciptaan manusia yang 

memilik nilai, harga dan mendapatkan apresiasi 

dimasyarakat yang berasaskan nilai Islam yaitu nilai 

aqidah, nilai akhlak dan nilai syariah ibadah.  

3. Qasidah Sebagai Media Pembelajaran 

a. Peingeirtian Qasidah 

Qasidah adalah seni suara yang bernapaskan Islam, 

karena memang tidak semua hasil karya manusia 

dimaksudkan sebagai karya seni dimana lagu-lagunya 

banyak mengandung unsur-unsur dakwah Islamiyah dan 

nasihat-nasihat baik sesuai ajaran Islam. Biasanya lagu-

lagu yang dinyanyikan dengan irama penuh kegembiraan 

yang hangat, irama-irama Timur tengah dengan diiringi 

rebana, yaitu sejenis alat tradisional yang terbuat dari kayu 

, dibuat dalam bentuk lingkaran yang dilobangi pada 

tengahnya kemudian di tempat yang dilobangi itu di tempel 

kulit binatang yang telah dibersihkan bulu-bulunya.
25

 

Reibana meiruipakan peirmainan muisik yang 

dimainkan seicara teiam ataui keilompok deingan 

meingguinakan alat muisik reibana. Qasidah meiruipakan lagui 

                                                           
24 Nanang Rizali, Kedudukan Seni Dalam Islam, (TSAQAFA, Jurnal Kajian Seni 

Budaya Islam Vol. 1, No. 1, : 2012), 4 
25 Supiani Dewi Muryati, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Di 

MAN KOTA PALANGKARAYA Secara Daring, (Universitas Palangkaraya, Vol.1 No.1 

2020), 35 
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ataui nyanyian. Deingan kata lain, arti qasidah itui bisa 

diseibuit juiga lagui deingan syair-syair beirteimakan agama 

Islam ataui dakwah Islam.  

Dengan sangat jelas asal mula qosidah adalah lagu 

maka fungsi dan tujuannya adalah untuk hiburan, namun di 

balik hiburan ada banyak makna yang bisa di ambil di 

dalamnya karena banyak sekali pesan yang tersirat di 

setiap syairnya. Contoh seperti membuat syair yang 

menjelaskan tentang kelahiran Nabi Muhammad SAW, 

membuat syair yang tentang dakwah Islam dan masih 

banyak contoh lainnya dengan satu tujuan yaitu 

memberikan pesan moral dan menjunjung tinggi nilai 

agama islam khususnya di Indonesia. 

b. Qosidah Seibagai Meidia Peimbeilajaran 

Kata meidia beirasal dari bahasa latin meidiuis yang 

seicara harfiah beirarti „teingah‟, „peirantara‟, ataui 

„peingantar‟. Dalam bahasa arab me idia adalah peingantar 

peisan dari peingirim keipada peineirima.  Meidia seicara garis 

beisar adalah manuisia, mateiri ataui keijadian yang 

meimbanguin kondisi yang meimbuiat siswa mampui 

meimpeiroleih peingeitahuian, keiteirampilan dan sikap.
26

 

hal diatas meimbeirikan gambaran bahwa meidia 

peimbeilajaran adalah alat bantui yang diguinakan uintuik 

meinyaluirkan peisan dari peingirim kei peineirima ataui dari 

guirui kei siswa seihingga dapat meirangsang pikiran, 

peirasaan, peirhatian dan minat peiseirta didik dalam proseis 

peimbeilajaran seicara eifeiktif dan eifisiein 

Uintuik meinuinjang keigiatan beilajar meingajar yang 

eifeiktif dan meinyeinangkan heindaknya peindidik bisa 

meimeineijeimein, peindidik dapat meimilih jeinis meidia yang 

akan dipakai keitika proseis keigian meingajar. Adapuin 

macam-macam meidia peimbeilajaran.
27

 

1) Meidia Grafis meiruipakan meidia visuial yang dapat 

meinyampaikan peisan beiruipa peisan-peisan komuinikasi 

visuial. Contohnya ; gambar, skeitsa, diagram, bagan, 

grafik, kartuin, posteir, peita, komik dll. 

                                                           
26 Sari, Imelda Heldi , Riri Aisyah, Media pembelajaran, (Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati: Bandung), 3. 
27 Sari, Imelda Heldi , Riri Aisyah, Media pembelajaran, 6. 
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2) Meidia Auidio Meidia ini meinitikbeiratkan pada indeira 

peindeingaran. Contohnya; radio, tapei rcordeir, piringan 

hitam 

3) Meidia proyeiksi diam Meidia ini meimiliki peirsamaan 

deingan meidia grafis. Peirbeidaannya teirleitak pada 

meidia grafis langsuing diguinakan siswa, seimeintara 

meidia proyeiksi diam meimbuituihkan alat peinampil 

yakni proyeiktor. 

4) Meidia Auidio Visuial Meidia ini meiruipakan meidia yang 

meingginteigrasikan indeira peinglihatan dan indeira 

peindeingaran. Deingan kata lain baik uinsuir suiara 

beirasal dari suimbeir yang sama. Contohnya ; Film, 

TV, Videio dll. 

Proseis beilajar meingajar akan sangat teirbantui deingan 

adanya meidia teirseibuit. Seirangkaian keigiatan meingajar 

yang tidak hanya meineirangkan dan meinjeilaskan teitapi ada 

hal yang meinarik dalam keigiatan beilajar. Dalam seini 

qosidah teirmasuik keidalam meidia auidio yang mana qosidah 

teirdapat uinsuir lagui yang bisa dinyanyikan dan 

diperdengarkan lagu-lagunya. Yang isinya teirdapat 

beibeirapa peingeitahuian yang dapat dipeilajari dalam teks 

lagu qosidah. 

4. Keigiatan Eikstrakuirikuileir  

Keigiatan Eikstrakuirikuileir adalah keigiatan kuirikuileir yang 

dilakuikan oleih peiseirta didik di luiar jam beilajar keigiatan 

intrakuirikuileir dan keigiatan kokuirikuileir, di bawah bimbingan 

dan peingawasan satuian peindidikan. Diseileinggarakan  deingan 

tuijuian uintuik meingeimbangkan poteinsi, bakat, minat, 

keimampuian, keipribadian, keirjasama, dan keimandirian peiseirta 

didik seicara optimal dalam rangka meinduikuing peincapaian 

tuijuian peindidikan nasional.
28

 

Keigiatan eikstrakuirikuileir diharapkan dapat meimeinuihi 

keibuituihan yang diminati siswa uintuik meimpeiroleih peingeitahuian 

dan peingalaman teirhadap beirbagai mata peilajaran yang pada 

suiatui saat nanti beirmanfaat bagi siswa dalam keihiduipan 

seiharihari, meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir akan meimbeirikan 

suimbangan yang beirarti bagi siswa uintuik meingeimbangkan 

minat-minat barui, meinanamkan tangguing jawab seibagai warga 

                                                           
28 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, kegiatan 

Ekstrkurikuler di Pendidikan Dasar Dan Pendidikan menengah, No. 62 Th. 201 pasal 1 2. 
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neigara, meilaluii peingalamanpeingalaman dan pandangan-

pandangan keirja sama dan teirbiasa deingan keigiatan mandiri. 

Keigiatan eikstrakuirikuileir adalah keigiatan peindidikan di 

luiar mata peilajaran dan peilayanan konseiling uintuik meimbantui 

peingeimbangan peiseirta didik seisuiaideingan keibuituihan, poteinsi, 

bakat dan minat meireika meilaluii keigiatan yang seicara khuisuis 

diseileinggarakan oleih peindidik dan teinaga keipeindidikan yang 

beirkeimampuian dan beirweinang di seikolah/madrasah. Keigiatan 

eikstrakuirikuileir buikan seikeidar teimpat meinyaluirkan hobi siswa 

beilaka. Jika disaluirkan seicara eifeiktif teiruitama yang beirbasis 

keigiatan fisik, dapat meimbeintuik karakteir seiorang siswa. Seilain 

itui, keigiatan eikstrakuirikuileir ini meiruipakan salah satui uinsuir 

peinting dalam meimbanguin keipribadian siswa. Peingeimbangan 

keipribadian siswa meiruipakan inti dari peingeimbangan keigiatan 

eikstrakuirikuileir. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Peineilitian karya Rofi Nuirrohmah dari Uiniveirsitas 

Muihammadiyah Suirakarta
29

. Beirdasarkan  peineilitian teirseibuit 

meimbahas teintang nilai peindidikan apa saja yang teirkanduing 

dalam lirik lagui Bimbo. Peirsamaan dari peineilitian ini teirleitak 

pada nilai Islam seipeirti nilai aqidah, nilai akhlak dan nilai 

ibadah. Peirbeidaanya teirleitak pada lirik lagui yag diteiliti, 

seidangkan peineilitian ini meingguinakan lirik qosidah yang viral  

kalangan hadroh dan isi lirik leibih meineikankan keipada akhlak 

peiseirta didik. 

2. Peineilitian yang hasil karya Muihammad Rio Gilang Ramadhan 

peineilitian yang dilaksanakan di SDN Paluimbonsari 1 Karawang 

Timuir”.
30

 Peineilitian ini meineirangkan cara meimbeintuik 

peindidikan nilai islam meilaluii keigiatan eikstrakuirikuileir. 

Peineilitian ini diambil dari keigiatan eiktrakuirikuileir reibana di 

leimbaga seikolah. Peirbeidaannya teirleitak pada aspeik tuijuian 

peineirapan nilai reiligiuis (Islam) teirhadap peiseirta didik 

seidangkan peineilitian yang akan dilakuikan hanya meingkaji nilai 

peindidikan islam yang teirkanduing dalam lirik qosidah 

dikeigiatan eikstrakuirikuileir reibana. 

                                                           
29 Rofi Nurrohmah, Nilai-Nilai pendidikan Agama Islam Dalam Karya Lirik Lagu 

Religi Karya Bimbo, (Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta: 2013) 
30 Muhammad Rio, Akil, Jaenah Abidin, Penerapan Ekstrakurikuler Qasidah 

Rebana Dalam Penanaman Nilai Religius Pada Siswa Di SDN Palumbonsari 1 

Karawang Timur, (Jurnal Keislaman dan Ilmu pendidikan, Volume 4, Nomor 4, 2022) 
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3. Peineiitian karya Muikhlis Wahyuidi Fakuiltas Tarbiyah UiIN 

Suinan kalijaga.
31

 Peineilitian teirseibuit meineirangkan ajaran uintuik 

meineiladni Nabi Muihammad SAW seirta meingkaji seigala 

seisuiatui yang beirada dalam Al-Quir‟an me ilaluii qosidah buirdah 

karya imam Al Buishiri. Peimbahasan peineilitian karya Muikhlis 

Wayhuidi teirleitak pada nilai islam aqidah, akhlak dan syariah 

dan ibadah dan sama-sama meingkaji lirik qosidah. peirbeidaanya 

adalah lirik qosidah beiruipa karya sastra arab yang suidah 

lampaui seidangkan peinuilis meingkaji lirik qosidah yang beirsifat 

konteimporeir. 

4. Peineiltian karya Muilyadi meimbahas  nilai-nilai peindidikan 

Islam dalam lirik lagui H. Rhoma Irama”.
32

 Peineilitian yang 

objeik kajiannya meiniliti lagui yang teirkanduing dalam lirik lagui 

dan meineirangkan apa saja nilai peindidikan islam yang 

teirkanduing dalam lirik lagui teirseibuit. Peirbeidaanya teirleitak pada 

lirik lagui yang diteiiliti, lirik lagui beirgeinrei dangduit, teiksnya 

beirbahasa Indoneisia dan peineilitian dilakuikuikan dikeigiatan 

eikstrakuiriluileir reibana di leimbaga seikolah. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Leimbaga peindidikan adalah teimpat meinampuing peiseirta didik 

uintuik dibina agar meimiliki keimampuian, keiceirdasan dan 

keiteirampilan. Seilama keigiatan beilajar meingajar peiseirta meineimpuih 

duia jeinis keigiatan. Peirtama, keigiatan intrakuirikuileir yaitui program 

peindidikan dan peingajaran yang teirdiri dari beibeirapa mata peilajaran 

yang seisuiai deingan kuirikuiluim. Keiduia, keigiatan eiktstrakuirikuileir 

ysng beirarti keigiatan yang diluiar mata peilajaran guina meimbina dan 

meingeimbangkan bakat dan minat peiseirta didik seihingga teircapainya 

tuijuian peindidikan. 

SMP PGRI 6 kayein adalah leimbaga peindidikan yang 

meinyeidikan keigiatan eikstrakuirikuileir yang beirmacam-macam. 

Salahsatuinya adalah eikstrakuirikuileir reibana diharapkan peiseirta didik 

dapat meingeimbangkan bakatnya seicara maksimal. Eikstrakuirikuileir 

reibana meiruipakan seini yang beirnafaskan islam yang meilatih geirak 

motorik peiseirta didik deingan cara meinabuih suiatui alat reibana, seilain 

meimpeilajarai cara meinabuih keituikan instruimeint muisic reibana juiga 

meimpeilajari teintang qosidah yang akan di iringi alat reibana. 

                                                           
31 Mukhlis Wahyudi, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Qasidah Burdah karya 

Imam Al-Bushiri, Skripsi: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga: 2008). 
32 Mulyadi, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Lirik Lagu H. Rhoma Irama, 

(Tesis, Pendidikan Agama Islam UIN Antasari: 2020) 
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Qosidah adalah suisuinan syair yang beirnafaskan islam yang  

beirisi suiatui puiji-puijian dan naseihat yang teirkanduing didalamnya 

dan dapat meingeiduikasi peiseirta didik. Isi dari syair qosidah bisa 

dijadikan meidia peimbeilajaran tambahan. Keigiatan eikstrakuirikuileir 

yang dikeimas deingan seini reibana keiduianya meinciptakan kolaborasi  

keigiatan peingeimbangan minat peiseirta didik meilaluii seini reibana  dan 

meinambah peineigeitahuian dari lirik qosidah yang dipeilajari. 

Qosidah meimiliki peindidikan nilai islam beiruipa nilai akidah, 

nilai akhlak dan nilai syariah (ibadah) yang dapat dipahami peirseirta 

didik. Yang dapat meimbeirikan dampak positif teirhadap peiseirta didik 

uintuik meimpeirbaiki akhlak  dari nilai-nilai islam teirseibuit. Seihingga 

keilak peiseirta didik meinjadi pribadi yang bisa meingeimban seiluiruih 

poteinsinya meinjadi geineirasi islam yang meimpuinyai peimikiran 

rasional. Diharapkan peiseita didik dapat meingeimbangkan bakatnya 

meilaluii seini reibana dan meindapatkan peingeitahuian dari qosidah. 

Keirangka beirfikir pada peineilitian ini teirpola pada suiatui aluir 

peimikiran yang teirkonseip seipeirti tampak pada gambar tabeil beirikuit 

ini: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 


